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PENDAHULUAN

A. Konsteks Penelitian

Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses sesama manusia
untuk merubah sikap dan perilaku sehingga membentuk pribadi yang lebih
dewasa dan bisa diterima di masyarakat melalui upaya pengajaran dan
pelatihan.! Pendidikan merupakan pondasi utama untuk manusia di
seluruh dunia, sebab dengan pendidikan manusia memiliki keilmuan dan
keahlian yang luar biasa sehingga ada bedanya antara manusia dengan
hewan. Karena pada dasarnya manusia diberi akal oleh Allah SWT untuk
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Baik potensi kecerdasan
maupun potensi keahlian.?

Pendidikan di Indonesia yang merupakan lembaga pendidikan
tertua salah satunya pondok pesantren. Sebab, pesantren merupakan
lembaga pendidikan Islam yang memiliki peran sangat besar dalam proses
Islamisasi di Nusantara khususnya pulau Jawa. Sampai sekarang pesantren
mampu bertahan hingga bersaing dengan lembaga pendidikan lain.
Sebagai lembaga pendidikan, pesantren dianggap memiliki keunikan dan

karakteristik tersendiri yang tidak dimiliki lembaga lain. Pesantren juga
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merupakan kekuatan pendidikan Indonesia yang mewakili kondisi budaya
Nusantara.®

Pertama kali pesantren lahir dalam asuhan Sunan Ampel di Ampel
Denta Surabaya, pada abad ke-16 M. Melalui bimbingan dan arahan
Kanjeng Sunan Ampel, pesantren ini banyak mencetak dai-dai muda yang
nantinya diberi amanah untuk mensyiarkan agama islam ke seluruh
Nusantara. Dari dai-dai tersebut bisa melahirkan pesantren-pesantren baru
di seluruh Nusantara. Hingga sekarang pesantren masih terkenal dengan
pendidikan pembelajaran agama Islam di Indonesia.*

Pesantren merupakan tempat bagi santri untuk menuntut ilmu
agama dan belajar mengaji. Di dalam pesantren santri di fasilitasi dengan
asrama atau kamar sebagai tempat tinggal selama menuntut ilmu. Dalam
hal ini menandakan bahwa seorang peserta didik yang menuntut ilmu
harus menentap dan tinggal selama berhari-hari berbulan-bulan bahkan
bertahun-tahun sampai memperoleh ilmu agama yang diinginkan.® dengan
menggunakan metode simulasi. Dalam masa sekarang pesantren tidak
hanya mengajarkan ilmu agama saja, malainkan ilmu umum juga
diajarkan. Sehingga santri mampu bersaing dengan keadaan globalisasi

masa sekarang.
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Tujuan pendidikan di pondok pesantren untuk mempersiapkan
kemampuan bagi para santri dalam memahami ilmu agama Islam. Hal
tersebut sesuai dengan istilah tafagquh fi ad-din yakni mengajarkan
pembelajaran agama Islam dengan menggunakan kitab-kitab kepada
seluruh santri. Materi yang diajarkan di pondok pesantren menggunakan
rujukan pembelajaran langsung mengambil dari berbagai kitab kuning atau
kitab klasik yang menggunakan bahasa Arab tanpa harakat. Sehingga
santri di pondok pesantren benar-benar mampu dalam menguasai
pengetahuan dengan mengetahui sumber pembelajaran.®

Mengkutip dari pendapat Mastuhu dalam bukunya Dinamika
Sistem Pendidikan Pesantren bahwa pesantren merupakan bagian dari
pendidikan tradisional yang bernuansa Islam dan memiliki tujuan agar
setiap lulusannya mampu dalam mengamalkan ajaran agama Islam dengan
menerapkan moral dan etika yang baik dalam bermasyarakat.’

Dari pengertian-pengertian di atas sangat jelas tujuan pesantren
tidak hanya dikatakan sebagai sebuah tempat tinggal yang menampung
para santri. Tidak pula semata-mata faham mengenai pembelajaran dalam
pesantren. Cerdas dalam intelektual tidak menjadikan jaminan kecerdasan
moral mengikuti. Namun, pada dasarnya pesantren memiliki tujuan yang
lebih diutamakan, yakni pendidikan moral. Sebab, dengan memiliki moral

yang baik dan santun bisa menjadi bekal santri dalam bermasyarakat.
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Masyarakat akan menerima setiap apa yang disampaikan santri dalam
menyampaikan ajaran Islam. Karena, di dalam pesantren santri juga
diajarkan bermasyarakat agar mampu hidup mandiri dalam masyarakat.

Pendidikan di pondok pesantren pada umumnya menggunakan
metode yang klasik dan sederhana. Penerapan sistem pendidikan di
pesantren disusun sesederhana mungkin dengan model dan metode yang
sederhana pula. Dari kesederhanaan penggunaan metode dan model
pembelajaran tersebut memberikan implikasi untuk mencapai tujuan
pembelajaran di pesantren.® Metode pembelajaran di pesantren di
antaranya sorogan dan bandongan. Seperti halnya di Pondok Pesantren
Ngalah juga menerapkan metode sorogan dan bandongan. Namun ada juga
pembelajaran implementasi metode simulasi yang mana untuk
memahamkan pembelajaran taharah santri terkait materi tata cara wudu.
Sebab pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang
menanamkan pemahaman agama sebagai ruh kehidupan umat manusia
sehingga menghasilkan potensi yang luar biasa. Seperti halnya penanaman
pemahaman materi wudu di Pondok Pesantren Ngalah khusus di Asrama
c.?

Metode simulasi merupakan cara yang dilakukan untuk

memperoleh pengalaman belajar dengan meniru atau berbuat seakan-akan
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menghadapi kondisi sebenarnya. Metode simulasi ini digunakan untuk
memahami dan penghayatan terhadap peristiwa sebenarnya sehingga
siswa dalam memahami suatu materi pembelajaran lebih mudah dan
melekat. Namun, tidak semua pembelajaran bisa dilaksanakan dengan
menggunakan metode simulasi. Seperti pada materi bab nikah tidak bisa
dilaksanakan dengan menggunkan metode simulasi. Yang bisa
dilaksanakan dengan metode simulasi yakni mengenai tata cara berwudu
yang dilaksanakan seakan-akan menghadapi kondisi sebenarnya.X®
Pembelajaran metode simulasi ini dengan menirukan praktik wudu yang
sesuai dan mirip dengan ajaran taharah. Sehingga pemahaman terhadap
pembelajaran taharah menjadi lebih melekat kepada santri karena santri
terjun langsung dalam mengimplementasikan pembelajaran taharah
terutama pada tata cara wudu. Oleh sebab itu, metode simulasi dianggap
metode yang lebih efektif yang memahamkan santri dalam penerapannya.
Ulama’ figih menganggap bahwa taharah sangat diperhatikan dan
dianggap penting sebagai salah satu syarat pokok sahnya ibadah. Dalam
kitab figih lebih cenderung mengutamakan membahas masalah taharah
seperti dalam kitab Matan al-Ghayah Wa at-Taqrib juz |, Kitab al-Mabadi’
al-fighiyyah juz | dan kitab figih lainnya. Sebab taharah mempengaruhi

kualitas ibadah seseorang. Taharah mendidik seorang hamba untuk
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senantiasa menjaga kebersihan dalam keseharian baik lahiriyah maupun
batiniyah.!

Dalam ajaran agama islam mengharuskan menjaga kebersihan baik
dhohir dan batin, sebab kebersihan sangat penting dalam ajaran Islam.
Islam mengajarkan ummatnya untuk bersuci dan mensucikan diri.*?

Sebagaimana firman Allah SWT:

(Y XYY o il 5 ) Gyl Eandy Gl St AT )

“...Sesungguhnya Allah senang pada orang-orang yang suka bertaubat dan
yang suka mensucikan diri”. (QS. al-Bagarah [2]: 222).13

Sabda Nabi saw:

"gt“:’}{i L’x‘ ié&iin

“Kebersihan adalah setengah dari bagian keimanan”. (HR Muslim dan
Tirmidzi).

Adapun pembagian taharah menurut para ulama figih membagi
dalam empat bagian yakni: wudu, tayammum, mandi junub, dan istinja’.*
Taharah pelaksanaannya dilakukan sebelum melaksanakan ibadah untuk
mensucikan diri bagi setiap muslim. Seseorang yang sedang berhadas kecil
maupun besar menyebabkan ia tidak boleh salat, membaca al-Qu’ran,
memegang al-Qu’ran, tawaf dan sebagainya. Namun dalam pensuciannya

memiliki perbedaan jika hadast kecil bisa dilakukan dengan berwudu atau
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tayammum. Namun, jika hadast besar harus dengan mandi wajib atau
tayammum. Maka dari itu pembelajaran taharah sangat erat kaitannya
dengan ibadah seorang muslim. Taharah tidak sesuai dengan ajaran agama
Islam yakni kitab-kitab figih maka taharah tidak sah. Misalnya, sebelum
melaksanakan salat seseorang harus berwudu terlebih dahulu untuk
membersihkan najis ataupun kotoran yang melekat di badan.

Wudu erat kaitannya dengan rutinitas ibadah terutama salat. Sebab,
orang yang hendak melaksanakan salat maka ia wajib melaksanakan wudu
sebelumnya. Oleh karena itu, wudu memiliki kedudukan utama dalam
salat yang menjadi rutinitas ibadah, yakni sebagai syarat sahnya salat.
Setiap seorang yang khusyu’ sebelum salat maka telah didapatnya kunci
salat. Yang dimaksud di atas yakni melaksanakan wudu sebelum salat.

Implementasi metode simulasi dilaksanakan karena pantauan dari
beberapa pengurus pendidikan asrama C bahwa santri masih banyak yang
berwudu dengan tata cara yang tidak sesuai dengan ajaran agama Islam
yakni kitab-kitab figih. Seperti halnya, membasuh tangan hingga siku,
membasuh kaki sampai mata kaki. Namun, semua itu tidak dilaksanakan
dengan semestinya. Dari berbagai peristiwa tersebut saat pelaksanaan
evaluasi bersama, pihak pengurus pendidikan asrama C memutuskan
untuk melaksanakan kegiatan praktik berwudu bagi santri. Dengan tujuan
agar santri bisa melaksanakan suatu ibadah dengan semestinya.

Berdasarkan pemaparan problematika penelitian diatas, maka

Peneliti mengadakan penelitian mengenai penelitian implementasi wudu



sebagai bagian dari pembelajaran taharah. Yang menjadi subyek penelitian

yakni salah satu santri Asrama C Pondok Pesantren Ngalah. Maka Peneliti

mengadakan penelitian dengan judul “Implementasi Metode Simulasi

Untuk Memahami Pembelajaran Wudu Studi Kasus di Asrama C Pondok

Pesantren Ngalah Purwosari Pasuruan”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka dapat

diambil identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Perlu pemahaman pembelajaran wudu melalui metode simulasi.

2. Perlu pemahaman implementasi pembelajaran wudu melalui metode
simulasi.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan oleh peneliti di atas,

maka dapat diambil fokus penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana metode simulasi untuk memahami pembelajaran wudu
Studi Kasus di Asrama C Pondok Pesantren Ngalah Purwosari
Pasuruan?

2. Bagaimana implementasi metode simulasi untuk memahami
pembelajaran wudu Studi Kasus di Asrama C Pondok Pesantren

Ngalah Purwosari Pasuruan?



D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penulisan ini diantaranya sebagai berikut:

1. Untuk mendiskripsikan metode simulasi untuk memahami
pembelajaran wudu Studi Kasus di Asrama C Pondok Pesantren
Ngalah Purwosari Pasuruan.

2. Memahami implementasi metode simulasi untuk memahami
pembelajaran wudu Studi Kasus di Asrama C Pondok Pesantren
Ngalah Purwosari Pasuruan.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberiakan manfaat sebagai berikut:

1. Secara teoritis
a. Memberikan konstribusi secara efektif dibidang pengetahuan

mengenai metode simulasi dalam implementasi wudu. Yang mana
materi wudu merupakan salah satu bagian dari pembelajaran
taharah santri Asrama C di Pondok Pesantren Ngalah Purwosari
Pasuruan.

b. Terumuskannya implementasi metode simulasi yang bisa
memberikan kefahaman pembelajaran taharah terlebih pada materi
berwudu, sehingga bisa memberikan manfaat dalam kualitas
ibadah seseorang.

2. Secara praktis

a. Untuk peneliti
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Mengembangkan beberapa pengetahuan yang didapat selama di
bangku kuliah oleh peneliti sehingga bisa memberikan ide-ide
inovasi untuk kemajuan lembaga pondok pesantren khususnya dan
pendidikan pada umumnya.
b. Untuk pembaca
Peneliti berharap hasil penelitian ini mampu memberikan referensi
sebagai sumber pengetahuan untuk memecahkan permasalahan
yang selama ini dialami oleh akademisi, terutama lembaga
pendidikan  dalam  usahanya  memberikan  pemahaman
pembelajaran pada siswa.
c. Untuk pesantren
Memberikan solusi dalam memecahkan berbagai permasalahan
pelasksanaan pembelajaran taharah dan implementasi wudu agar
lebih efektif lagi dalam pelaksanaannya.
F. Definisi Operasional
Adanya definisi operasional ini bertujuan untuk menghindari
terjadinya persepsi atau anggapan lain mengenai istilah-istilah yang ada,
maka perlu dijelaskan terlebih dahulu mengenai definisi istilah dan
batasan-batasannya untuk mengarahkan pembahasan penelitian ini.
Adapun definisi operasional yang terkait judul skripsi ini sebagai berikut:
1. Implementasi
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengertian dari

implementasi berarti penerapan atau pelaksanaan. Menurut Nurdin
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Usman terkait implementasi merupakan suatu aktivitas atau tindakan
yang telah direncanakan secara matang dan untuk mencapai tujuan
kegiatan.™

Mengkutip pendapat Guntur Setiawan mengenai pengertian
implementasi sebagai berikut: “Implementasi atau pelaksanaan
merupakan suatu perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan proses
interaksi antara tujuan dan tindakan untuk mencapainya serta
memerlukan jaringan pelaksana birokrasi yang efektif”.16

Dapat ditarik kesimpulan dari beberapa pengertian di atas bahwa
implementasi adalah suatu perencanaan yang dirancang kemudian
dijalankan sepenuhnya. Pembelajaran bisa diimplementasikan jika
sudah  benar-benar terencanakan dengan sempurna  untuk
melaksanakan suatu kegiatan. Sebab tanpa perencanaan akan
mengakibatkan pelaksanaan tidak mencapai tujuan yang diinginkan.

2. Memahami

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata memahami
berasal dari kata paham yang artinya berpengetahuan banyak, mengerti
akan kebenaran, dan pandai. Sehingga dalam pembelajaran memiliki
tujuan untuk memahamkan materi kepada siswa dengan memberikan

berbagai macam metode pembelajaran. Yakni hasil akhir yang di dapat

15 Fitri Nur Islamiyyah. “Implementasi Pendidikan LIFE SKILL Melalui FUN FRIDAY
Class Pada Santri Studi Kasus Di Pondok Pesantren Ngalah Purwosari Pasuruan” ((S.Pdl
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siswa selama pembelajaran, sehingga paham bukan berada pada proses
pembelajaran.
3. Metode Simulasi
Metode simulasi merupakan pelaksanaan pembelajaran dengan
cara menggambarkan keadaan sebenarnya dari suatu keadaan, yang
mana pelaksanaan seakan-akan ada di dunia nyata. Metode simulasi ini
merupakan suatu pelaksanaan tiruan atau berpura-pura saja dalam
menerapkan suatu pembelajaran.’
4. Pesantren
Secara istilah pondok berarti asrama-asrama santri atau tempat
tinggal. Kata pondok berasal dari bahasa Arab yakni funduq yang
memiliki arti sebuah hotel atau bisa dikatakan sebuah asrama.
Pesantren sendiri asal mula dari kata “santri” dengan penambahan di
depan kata “pe” dan di akhir kata “an” yang berarti tempat tinggal bagi
para santri yang sedang mendalami agama Islam.*®
5. Santri
Nurcholish Majid menyatakan bahwa kata santri asal mulanya dari
bahasa Jawa yaitu “cantrik” yang artinya seseorang yang selalu
mengikuti seorang guru kemana pergi.*® A. H. Johns, sebagaimana

dikutip oleh Zamakhsyari Dhofier, berpendapat bahwa kata santri asal
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mula dari bahasa Tamil yang artinya seorang guru yang mengajarkan
mengaji.

Pendapat Berg mengatakan bahwa kata santri asalnya shastri
dalam bahasa India artinya orang yang tahu buku-buku suci agama
Hindu atau sarjana yang ahli kitab suci agama Hindu. Adapun kata
shastri sendiri berasal dari kata shastra yang artinya buku-buku suci
agama Hindu yang di dalamnya tentang ilmu pengetahuan.?® Selain
faham tentang agama santri juga orang yang diajarkan oleh seorang
ustadz bahwa segala hal harus dengan moral. Sebab, etika sangat

diutamakan dalam pembelajaran.
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